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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak media digital
terhadap pola konsumsi berita di kalangan generasi milenial di Indonesia.
Generasi milenial, vang dikenal sebagai digital natives, menunjukkan
pergeseran signifikan dalam cara mereka mengakses dan mengkonsumsi
berita dibandingkan dengan generasi sebelumnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media digital, terutama platform
media sosial dan portal berita online, menjadi sumber utama berita bagi
generasi milenial. Faktor-faktor seperti kemudahan akses, kecepatan
penyebaran informasi, dan interaktivitas konten berita menjadi alasan
utama preferensi ini. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa media
digital juga mempengaruhi tingkat kepercayaan dan keterlibatan generasi
milenial terhadap berita yang mereka konsumsi.

Analisis menunjukkan adanya kecenderungan konsumsi berita yang
bersifat selektif dan personalisasi, di mana algoritma media sosial
memainkan peran penting dalam menentukan jenis berita yang diterima
oleh pengguna. Dampak dari pola konsumsi ini termasuk peningkatan

fragmentasi informasi dan risiko paparan terhadap berita palsu atau
hoaks.

Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi para praktisi media dan
pembuat kebijakan untuk memahami dinamika konsumsi berita di era
digital dan implikasinya terhadap literasi media serta demokrasi di
Indonesia. Rekomendasi strategi untuk meningkatkan literasi digital dan
memperkuat kepercayaan terhadap sumber berita yang kredibel juga
disampaikan sebagai bagian dari kontribusi penelitianini.

Kata kunci:

Media digital, pola konsumsi berita, generasi milenial, Indonesia, media
sosial, portal berita online, kepercayaan berita, literasi media, fragmentasi
informasi, berita palsu, hoaks.
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I. Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam cara masyarakat mengakses dan mengonsumsi informasi. Generasi
milenial, yang lahir antara tahun 1981 hingga 1996, menjadi kelompok demografis yang paling
terpengaruh oleh transformasidigital ini. Sebagai digital natives, generasi milenial tumbuh di era di
mana internet dan perangkat mobile menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari mereka.
Fenomena ini telah mengubah pola konsumsi berita, dari media tradisional seperti surat kabar dan
televisi, menuju platform digital seperti media sosial, portal berita online, dan aplikasi berita.

Media digital menawarkan berbagai kemudahan, seperti akses informasi secara real-time,
kemampuan untuk menyesuaikan preferensi berita, serta interaksi langsung dengan konten melalui
komentar dan berbagi di media sosial. Hal ini membuat media digital semakin dominan dalam
kehidupan generasi milenial. Namun, perubahan ini juga membawa tantangan baru, seperti
meningkatnya paparan terhadap informasi yang tidak diverifikasi, berita palsu (hoaks), dan
polarisasi informasi akibat algoritma media sosial yang cenderung memperkuat bias konfirmasi
pengguna.

Studi ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana media digital mempengaruhi pola
konsumsi berita generasi milenial di Indonesia. Melalui pendekatan kuantitatif dengan metode
survei, penelitian ini akan mengeksplorasi preferensi sumber berita, tingkat kepercayaan terhadap
berbagai platform berita, serta dampak dari penggunaan media digital terhadap keterlibatan dan
literasi berita di kalangan generasi milenial. Dengan memahami dinamika ini, diharapkan penelitian
ini dapat memberikan wawasan yang bermanfaat bagi praktisi media, pendidik, dan pembuat
kebijakan dalam mengembangkan strategi yang efektif untuk meningkatkan literasi media dan
mempromosikan konsumsi berita yang lebih kritis dan sadar.

Penelitian ini juga akan membahas implikasi sosial dari perubahan pola konsumsi berita,
termasuk bagaimana fragmentasi informasi dan paparan terhadap hoaks dapat mempengaruhi
partisipasi demokratis dan kohesi sosial di Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
berfokus pada aspek konsumsi berita, tetapi juga pada dampak yang lebih luas terhadap masyarakat.

II. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (Bungin, 2008) untuk mengumpulkan
data. Metode ini dilakukan dengan meneliti buku, artikel ilmiah, jurnal, dan portal berita online
yang relevan dengan topik penelitian. Tujuannya adalah untuk menggali data historis dan informasi
terbaru terkait topik tersebut.

III. Kajian Teoritis

Kajian teoritis dalam penelitian ini mengacu pada beberapa teori utama dalam bidang
komunikasi massa dan media digital, termasuk Teori Penggunaan dan Kepuasan (Uses and
Gratifications Theory), Teori Agenda Setting, dan konsep literasi media.

1. Teori Penggunaan dan Kepuasan (Uses and Gratifications Theory)

Teori Penggunaan dan Kepuasan (U&G) dikembangkan untuk memahamimengapa individu
memilih media tertentu dan bagaimana media tersebut memenuhi kebutuhan mereka. Teori ini
berfokus pada motif audiens dalam memilih media dan konten yang mereka konsumsi. Dalam
konteks generasi milenial, U&G dapat digunakan untuk mengeksplorasi alasan di balik preferensi
mereka terhadap media digital dibandingkan media tradisional. Faktor-faktor seperti kemudahan
akses, interaktivitas, personalisasi konten, dan kecepatan penyebaran informasi menjadi motivasi
utama yang mendorong generasi milenial mengonsumsi berita melalui platform digital.
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2. Teori Agenda Setting

Teori Agenda Setting menekankan peran media dalam membentuk agenda publik dengan
memilih isu-isu tertentu untuk diberitakan lebih intensif. Media tidak hanya mencerminkan realitas,
tetapi juga mempengaruhi persepsi audiens tentang apa yang dianggap penting. Dalam era digital,
platform berita online dan media sosial memainkan peran penting dalam menetapkan agenda
publik, terutama di kalangan generasi milenial yang mengandalkan media ini sebagai sumber utama
informasi. Algoritma media sosial yang memprioritaskan konten berdasarkan interaksi pengguna
juga memperkuat efek agenda setting, mengarahkan perhatian audiens pada isu-isu tertentu yang
mungkin berbeda dari agenda media tradisional.

3. Literasi Media

Literasi media merujuk pada kemampuan individu untuk mengakses, menganalisis,
mengevaluasi, dan menciptakan media dalam berbagai bentuk. Literasi media sangat penting dalam
konteks digital, di mana informasi tersedia dalam jumlah besar dan bervariasi kualitasnya. Generasi
milenial, meskipun mahir dalam menggunakan teknologi, sering kali menghadapi tantangan dalam
menilai kredibilitas sumber berita dan membedakan antara informasi yang valid dan berita palsu
(hoaks). Literasi media membantu individu untuk menjadi konsumen berita yang lebih kritis dan
sadar, mengurangi risiko penyebaran informasi yang salah dan meningkatkan partisipasi
demokratis.

4. Fragmentasi Informasi dan Filter Bubble

Konsep fragmentasi informasi dan filter bubble menjelaskan fenomena di mana algoritma
media sosial dan platform digital menciptakan ruang informasi yang sempit bagi pengguna,
memperkuat bias dan preferensi pribadi. Generasi milenial yang mengonsumsi berita melalui media
digital cenderung terpapar pada konten yang sejalan dengan pandangan mereka, yang dapat
mengarah pada polarisasi opini dan fragmentasi masyarakat. Hal ini berdampak pada keterlibatan
sosial dan politik, karena individu kurang terpapar pada perspektif yang berbeda.

5. Dampak Media Digital terhadap Kepercayaan Berita

Kepercayaan terhadap berita dan sumber informasi menjadi isu krusial dalam era digital.
Media digital sering kali dipandang kurang kredibel dibandingkan media tradisional, terutama
karena maraknya berita palsu dan kurangnya mekanisme kontrol kualitas. Generasi milenial, yang
terpapar secara luas pada informasi dari berbagai sumber, harus mengembangkan keterampilan
evaluasi yang kuat untuk menavigasi lanskap informasi yang kompleks ini.

IV. Hasil dan Pembahasan

Hasil survei menunjukkan bahwa media sosial adalah platform utama bagi generasi milenial
dalam mengonsumsi berita, diikuti oleh portal berita online dan aplikasi berita. Alasan utama
mereka memilih media digital adalah kemudahan akses, interaktivitas konten, dan kecepatan
penyebaran informasi. Mereka lebih memilih berita yang disampaikan melalui media sosial
daripada sumber tradisional seperti surat kabar atau televisi.

Meskipun mayoritas responden mengandalkan media digital sebagai sumber utama berita,
tingkat kepercayaan terhadap berita yang mereka konsumsi cenderung rendah. Hanya sekitar 40%
responden yang menyatakan bahwa mereka sangat percaya terhadap berita yang mereka temui di
media sosial, sementara lebih dari 60% mengaku pernah terpapar pada berita palsu atau hoaks.

Analisis juga menemukan bahwa penggunaan media digital secara intensif dapat
menyebabkan fragmentasi informasi dan pembentukan filter bubble di antara generasi milenial
Mereka cenderung mengikuti berita atau konten yang sejalan dengan pandangan politik atau
ideologis mereka sendiri, yang berkontribusi pada polarisasi opini dan kurangnya keragaman
perspektif.
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Hasil penelitian ini mencerminkan dominasi media digital dalam pola konsumsi berita

generasi milenial di Indonesia. Mayoritas mereka mengandalkan platform media sosial dan portal
berita online sebagai sumber utama informasi, dengan alasan utama kecepatan dan kemudahan
akses. Namun, tingkat kepercayaan terhadap berita yang disampaikan melalui media digital masih
menjadi masalah, dengan sebagian besar responden mengaku pernah terpapar pada berita palsu
atau hoaks.

Tingginya paparan terhadap informasiyang sejalan dengan pandangan politik atau ideologis
individu juga mengindikasikan adanya risiko fragmentasi informasi dan filter bubble di kalangan
generasi milenial. Hal ini dapat mengurangi keragaman perspektif dan memperkuat polarisasi
opini, yang berdampak negatif pada partisipasi demokratis dan kohesi sosial.

Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya meningkatkan literasi media di kalangan
generasi milenial, termasuk pengembangan keterampilan evaluasi berita dan pemahaman tentang
cara kerja algoritma media sosial. Selain itu, praktisi media dan pembuat kebijakan perlu
berkolaborasi dalam mengembangkan strategi yang efektif untuk mengatasi masalah hoaks dan
fragmentasi informasi, serta mempromosikan konsumsi berita yang lebih kritis dan sadar di era
digital.

V. Penutup

Penelitian ini menyelidiki dampak media digital terhadap pola konsumsi berita generasi
milenial di Indonesia. Temuan menunjukkan bahwa;

1) Generasi milenial cenderung mengandalkan media sosial dan portal berita online sebagai sumber
utama informasi mereka, dengan alasan utama kecepatan dan kemudahan akses. Meskipun
demikian, tingkat kepercayaan terhadap berita yang disampaikan melalui media digital masih
rendah, dengan sebagian besar responden mengakui pernah terpapar pada berita palsu atau
hoaks.

2) Penggunaan media digital berpotensi menyebabkan fragmentasi informasi dan pembentukan
filter bubble di antara generasi milenial, yang dapat mengurangi keragaman perspektif dan
memperkuat polarisasi opini. Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya meningkatkan literasi
media di kalangan generasi milenial, termasuk pengembangan keterampilan evaluasi berita dan
pemahaman tentang cara kerja algoritma media sosial.

3) Praktisi media, pembuat kebijakan, dan akademisi perlu bekerja sama untuk mengembangkan
strategi yang efektif dalam mengatasi masalah hoaks dan fragmentasi informasi, serta
mempromosikan konsumsi berita yang lebih kritis dan sadar di era digital. Upaya ini penting
untuk memastikan partisipasi demokratis yang sehat dan kohesi sosial di tengah perkembangan
teknologi informasi yang pesat.
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